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ABSTRAK 

Muhammad Daffa Ainur Rokhim Pandangan Masyarakat Terhadap Pencak 
Silat Saat ini di Kabupaten Nganjuk, Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN 
PGRI Kediri, 2025.  
Kata Kunci: Pandangan Masyarakat, Pencak Silat. 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pegamatan dan pengalaman peniliti, 

bahwa pandangan masyarakat di Kabupaten Nganjuk terhadap pencak silat 

kurang baik. Akibatnya kondusifitas masyarakat di Kabupaten Nganjuk 

terganggu. Hal tersebut nampak dari banyaknya konflik yang dilakukan oleh 

anggota perguruan Pencak Silat yang tidak bertanggung jawab. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana cara mengembalikan 

citra perguruan pencak silat di Kabupaten Nganjuk? (2) Apakah dengan cara 

melakukan kegiatan bakti sosial bisa mengembalikan citra perguruan pencak 

silat saat ini di Kabupaten Nganjuk? (3) Bagaimana cara agar agenda positif 

yang dilakukan di setiap perguruan Pencak Silat di Kabupaten Nganjuk bisa 

terus berkelanjutan?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Kualitatif Deskriptif 

dengan seubyek penelitian masyarakat Kabupaten Nganjuk. Penelitian 

dilaksanakan dalam satu tahap, menggunakan instrumen wawancara. 

Keseimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Sebagian besar masyarakat 

Kabupaten Nganjuk mengakui manfaat Pencak Silat dalam pembentukan 

karakter dan solidaritas sosial. (2) Kegiatan sosial oleh perguruan Pencak Silat 

terbukti efektif dalam mengubah pandangan masyarakat di Kabupaten Nganjuk. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan (1) 

Pencak Silat di Kabupaten Nganjuk memiliki peran penting sebagai warisan 

budaya yang kaya nilai positif, sehingga setiap anggota Pencak Silat wajib 

bertanggung jawab menjaga nama baik Pencak Silat itu sendiri. (2) Perguruan 

Pencak Silat di Kabupaten Nganjuk juga harus aktif melakukan kegiatan-

kegiatan sosial seperti membantu korban bencana, membagikan zakat, dan 

terlibat dalam kerja bakti. 



vii  

 

KATA PENGANTAR 
 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Yang Maha 

Kuasa, Karena hanya atas perkenan-Nya penyusunan skripsi ini dapat 

diselesaikan. 

Skripsi dengan judul “Survei Keterampilan Shooting pada Usia 

15-16 Tahun di SSB Galasiswa Kecubung Kecamatan Pace Kabupaten 

Nganjuk Tahun 2024” ini ditulis guna memenuhi syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan, pada Jurusan PENJASKESREK 

FIKS UN PGRI Kediri. 

Pada kesempatan ini diucapkan Terimakasih dan Penghargaan yang 

setulus- tulusnya kepada 

1. Dr. Zainal Afandi, M.Pd., selaku Rektor di UN PGRI KEDIRI yang 

selalu meberikan dorongan motivasi kepada mahasiswa. 

2. Dr. Nur Ahmad Muharram, M.Or., selaku Dekan FIKS UN PGRI 

KEDIRI 

3. Weda, M.Pd., Selaku Ketua Jurusan Prodi Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Rekreasi 

4. Ardhi Mardiyanto Indra Purnomo, M.Or., Selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi 1 

5. Septyaning Lusianti, M.Pd., Selaku Dosen Pembimbing 2 

6. Ucapan terimakasih juga disampaikan kepada pihak-pihak lain yang 

tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah banyak membantu 



viii  

menyelesaikan skripsi ini. 

Disadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, maka 

diharapkan tegur sapa, kritik dan saran-saran dari berbagai pihak sangat 

di harapkan 

Akhirnya, disertai harapan semoga skripsi ini ada manfaatnya 

bagi kita semua, khususnya bagi dunia Pendidikan, meskipun hanya 

ibarat setitik air bagi Samudra luas. 

Kediri, 26 Desember 2024 

 

M. DAFFA AINUR ROKHIM 
NPM: 2015030096 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ix  

DAFTAR ISI 
 

 
 halaman 
HALAMAN JUDUL . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . i 
HALAMAN PERSETUJUAN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ii 
HALAMAN PENGESAHAN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . iii 
HALAMAN PERNYATAAN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  iv 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . v 
ABSTRAK . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . vi 
KATA PENGANTAR . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . vii 
DAFTAR ISI . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . viii 
DAFTAR TABEL . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . xi 
DAFTAR LAMPIRAN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . xii 
 

BAB I : PENDAHULUAN.......................................... 1 
 A. Latar Belakang...................................... 1 
 B. Fokus Penelitian.................................... 9 
 C. Tujuan Penelitiam.................................. 10 
 D. Manfaat Penelitian................................. 11 
   

BAB II : LANDASAN TEORI...................................... 11 
 A. Pencak Silat........................................... 11 
 B. IPSI........................................................ 15 
 C. Pandangan Masyrakat............................ 17 
 D. Penelitian Terdahulu.............................. 20 
 E. Kerangka Berpikir................................. 23 
   

BAB III : METODE PENELITIAN................................ 24 
 A. Pendekatan dan Jenis Penelitian............ 24 
 B. Kehadiran Peneliti................................. 26 
 C. Tahapan Penelitian................................ 27 
 1. Tahapan Persiapan........................... 27 
 2. Tahapan Pengumpulan Data............ 28 
 3. Tahapan Pengolahan Data............... 28 
 D. Tempat dan Waktu Penelitian................ 29 
 1. Tempat Penelitian............................ 29 
 2. Waktu Penelitian.............................. 30 



x  

 E. Sumber Data........................................... 30 
 1. Sumber Data Primer.........................  30 
 2. Sumber Data Sekunder........................ 31 
 F. Prosedur Pengumpulan Data..................... 31 
 1. Observasi............................................. 32 
 2. Wawancara ......................................... 33 
 3. Dokumentasi ....................................... 34 
 G. Teknik Analisis Data................................. 35 
 1. Reduksi Data....................................... 36 
 2. Penyajian Data..................................... 36 
 3. Verifikasi Data.................................... 36 
 H. Pengecekan Keabsahan Temuan............... 37 
 1. Perpanjangan Pengamatan................... 37 
 2. Meningkatkan Ketekunan.................... 38 
 3. Triangulasi........................................... 38 
   

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.. 39 
 A. Deskripsi Setting/Lokasi Penelitian.......... 39 
 B. Deskripsi Data Hasil Penelitian................ 39 
 C. Interpretasi dan Pembahasan.................... 42 
   

BAB V : SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN........ 45 
 A. Simpulan................................................... 45 
 B. Implikasi................................................... 46 
 C. Saran......................................................... 47 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



xi  

 
 

DAFTAR TABEL 
 

Tabel  halaman 
2.1 : Kerangka berpikir ................................................ 23 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



xii  

DAFTAR LAMPIRAN 
 

Lampiran halaman 
1 : Instrumen penelitian ......................................... 51 
2 : Surat validasi instrumen (bahasa) .................... 52 
3 : Surat validasi instrumen (pencak silat) ............ 53 
4 : Surat pengantar/ijin penelitian ......................... 54 
5 : Surat balasan ijin penelitian ............................. 55 
6 : Hasil penelitian ................................................ 56 
7 : Berita acara bimbingan (depan) ....................... 117 
8 : Berita acara bimbingan (belakang) .................. 118 
9 : Surat bebas plagiasi .......................................... 119 

 
 
 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pencak silat merupakan seni bela diri yang berasal dari 

Indonesia. Pencak silat sebagai olahraga bela diri merupakan warisan 

dari pendahulu bangsa Indonesia. Dikarenakan pencak silat tumbuh 

berdasarkan kultur bangsa Indonesia yang sarat dengan nilai seni 

tradisional, perkembangannya didorong oleh karakter, minat, dan talenta 

masyarakat. Faktor-faktor seperti iklim, kondisi sosial, dan lokasi juga 

dapat mempengaruhi perkembangannya. Pencak silat mengadakan 

peraturan beladiri diperuntukkan angan-angan mutlak, dikarenakan 

angan-angan individu kian siap dibandingkan tambah khalayak lain. 

Gerakan dasar dalam pencak silat menunjukkan suatu perencanaan yang 

terstruktur, terfokus, tersinkronisasi, dan terpecah, yang mencakup 4 

bagian utama, yaitu bagian batiniyah, bagian pertahanan diri, bagian 

gerak tubuh, dan bagian warisan budaya. Oleh karena itu, pencak silat 

adalah kategori olahraga yang sangat komprehensif guna dikaji, karena 

keempat bagian tersebut membentuk kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Pencak silat merupakan olahraga pertahanan diri yang 

mengharuskan pemfokusan tinggi, di mana setiap tingkat pemfokusan 

didorong oleh kebudayaan. Oleh karena itu, semua daerah mempunyai 

identitas dan teknik pencak silat yang berbeda-beda (Mizanudin et al., 



2  

2018). 

Pencak silat merupakan seni pertahanan diri yang menarik 

untuk dilihat. Sebagian karakteristik pencak silat adalah gerakannya 

yang mirip dengan tarian. Menurut KBBI, pencak silat secara umum 

berarti kemahiran bertarung. Seni bela diri khas Indonesia ini 

melibatkan keterampilan defensive dan ofensif dalam pertarungan 

dan pertempuran. Pencak silat mencakup dua kata, pencak dan silat. Arti 

pencak silat yaitu tindakan pokok dalam pertahanan tubuh sendiri dan 

terkait oleh aturan. Pencak silat, di sisi lain merupakan seni pertahanan 

diri sempurna yang bersumber spiritualitas. Lalu, definisi pencak silat 

berdasarkan IPSI yaitu warisan kearifan lokal bangsa Indonesia yang 

bertujuan guna melindungi dan memperkuat realitas (wujud) serta 

integritas (manunggal) dalam hubungan dengan lingkungan sekitar demi 

mencapai keselarasan hidup. Pencak silat juga merupakan sebuah jalan 

atau metode meningkatkan kebugaran fisik, membangun kejujuran, dan 

melekatkan diri menuju Tuhan Yang Maha Esa, akibatnya target yang 

ingin ditempuh melalui pencak silat bisa berhasil (Apriansyah & 

Syaputra, 2021). 

Pencak silat adalah seni pertahanan diri asli Indonesia yang 

diturunkan oleh pendahulu. Dimulai dari adat di Sumatera Barat dan 

Jawa Barat, pencak silat kemudian menyebar secara keseluruhan di 

Indonesia. Berbeda dengan seni pertahanan diri lainnya, pencak silat 

Indonesia mengandung etika kearifan lokal serta ritual budaya yang 
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mengarah pada pola hidup yang positif. Keberagaman budaya di 

berbagai daerah di Indonesia juga memberikan pengaruh yang 

memperkaya pencak silat, menjadikannya memiliki keunikan khas. 

Indonesia merupakan negara yang berlimpah akan kekayaan alam, 

beraneka macam flora dan fauna, serta memiliki warisan budaya yang 

melimpah. Salah satu warisan budaya yang layak dilindungi dan 

dilestarikan adalah pencak silat, seni pertahanan diri asli Indonesia yang 

memiliki berbagai keahlian, faedah, dan norma luhur yang sangat 

bernilai. (Gristyutawati et al., 2012). 

Keunikan pencak silat dapat dijelaskan melalui empat bagian 

utama yang dimilikinya. Bagian pertama adalah mental spiritual, yang 

berfokus pada pembentukan dan pengembangan kepribadian yang luhur, 

karakter mulia, serta sifat patriotisme, keberanian, kejujuran, dan 

ketaatan kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai seorang pesilat. Aspek 

kedua adalah budaya dan seni dalam pencak silat, yang menggabungkan 

gerakan tari dan gerakan ancang kuda-kuda, yang diiringi musik 

tradisional, untuk melatih rasa dan estetika internal serta meningkatkan 

konsentrasi, kewaspadaan fisik, dan pengendalian diri dalam 

menghadapi tantangan eksternal. Aspek ketiga adalah bela diri yang 

dilandasi oleh sikap kesatria, dengan gerakan yang terampil, responsif, 

dan cekatan untuk menjaga keselamatan diri dan melindungi orang lain 

yang membutuhkan perlindungan. Aspek keempat mencakup pencak 

silat sebagai olahraga yang melibatkan fisik, mental, dan pikiran. Selain 
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gerakan pencak yang berisi unsur seni atau keindahan, pencak silat juga 

mempunyai gerakan atau jurus khas dari setiap perguruan. Posisi dan 

keadaan wilayah turut mendorong gerakan dalam pencak silat. 

Indonesia sebagai negara berpulau banyak dengan beragam keadaan 

wilayah, membuat arus pencak silat tumbuh sejalan dengan lingkungan 

alam sekitar, karakter, watak, dan temperament kelompok etnis, serta 

hukum adat dan pandangan yang mencerminkan pedoman hidup 

penduduk lokal. Pencak Silat adalah komponen dari tradisi masyarakat 

Indonesia yang berfokus pada kemampuan melindungi diri dan 

mempertahankan diri. Falsafah budipekerti yang tercakup dalam pencak 

silat mencakup norma-norma seperti taat, cepat, kokoh, dan cekatan. 

Norma-norma tersebut wajib dipahami secara mendalam serta 

diterapkan dengan stabil (syahdan ridhani, 2023). 

Istilah Pencak Silat mencakup dua kata, yaitu pencak dan 

silat. Pencak merujuk pada aktivitas dasar bela diri yang berkaitan 

dengan ketentuan. Sementara itu, silat berarti gerakan pertahanan diri 

berkualitas yang berasal dari aspek batin, bertujuan untuk melindungi 

diri atau orang lain, serta melepaskan diri dari bahaya, ancaman, 

penyakit, ilmu hitam, dan segala hal yang merugikan masyarakat. 

Seiring berkembangnya waktu, pencak lebih menekankan pada aspek 

seni dan keindahan aktivitas, sementara silat menjadi pokok ajaran 

pertahanan diri dalam konteks pertempuran. Silat dapat menjadi peran 

dalam relasi sosial (Mardotillah & Zein, 2017). 
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Di Kabupaten Nganjuk terdapat beragam aliran organisasi 

pencak silat. Di era pencak silat saat ini sangat sering terjadi gesekan 

antara beberapa perguruan pencak silat yang ada di Kabupaten 

Nganjuk, namun lebih dari itu perguruan pencak silat di kabupaten 

Nganjuk banyak memmiliki bagian positif terhadap lingkungan 

masyarakat di Kabupaten Nganjuk. Secara tidak langsung ini lah salah 

satu cara tindakan mengembalikan citra perguruan pencak silat di 

Kabupaten Nganjuk, beberapa contoh kegiatan seperti bakti sosial 

contoh yang dikerjakan oleh beberapa perguruan pencak silat  di 

kabupaten nganjuk yaitu pada musibah longsor di Dusun Selopuro, 

Desa Ngetos, Kecamatan Ngetos, kabupaten Nganjuk pada tanggal 14 

Februari 2021 beberapa dari perguruan yang ada di Kabupaten nganjuk 

ikut berpartisipasi membantu secara fisik maupun secara materi. Tak 

hanya itu saja yang di lakukan oleh perguruan pencak silat di 

Kabupaten Nganjuk pada saat bulan puasa juga banyak dari beberapa 

perguruan yang melakukan hal positif termasuk berbagi takjil untuk 

berbuka puasa, ikut serta membagikan zakat fitrah untuk di bagikan ke 

masyarakat kegiatan itu rutin di lakukan perguruan pencak silat setiap 

tahun. Juga masih banyak hal yang di lakukan oleh perguruan pencak 

silat di Kabupaten Nganjuk seperti ikut serta berpartisipasi untuk 

membantu masyarakat membersihkan desa atau kerja bakti. juga 

membantu masyarakan secara materi di area desa yang kurang mampu 

kedekatan masyarakat dengan beberapa perguruan pencak silat yang 
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terdapat di Kabupaten nganjuk banyak menimbulkan kegiatan 

bermanfaat. Dari hubungan baik yang di terjadi pada perguruan 

pencak silat di Kabupaten Nganjuk bersama masyarakat bisa 

mengubah pandangan masyarakat kabupaten nganjuk tentang 

perguruan pencak silat saat ini. Dan bisa menciptakan suasana 

Kabupaten nganjuk yang aman ,nyaman, damai dan juga kondusif. 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Nganjuk, dikarenakan 

peningkatan populasi yang terus berkembang setiap tahunnya di 

Kabupaten Nganjuk. Jelas meningkat komunitas orang dan 

perkembangan organisasi pencak silat di Kabupaten Nganjuk. Orang-

orang yang mengikuti olahraga pencak silat di golongan anak-anak, 

remaja dan dewasa. Pencak silat sebagai perguruan juga dapat 

berperan dalam memperkuat solidaritas sosial, yang pada gilirannya 

dapat menghasilkan dampak positif jika diarahkan untuk kepentingan 

kesejahteraan masyarakat secara luas. Namun, jika solidaritas sosial 

tersebut berkembang dengan cara yang negatif, misalnya dengan 

mengarah pada ketidakharmonisan sosial akibat dominasi sikap 

etnosentrisme, maka dampaknya justru bisa merugikan.. 

Naluri manusia selalu mendorong untuk menguji 

kemampuan yang dimilikinya, yang menyebabkan lahirnya pencak 

silat sebagai olahraga, sebagai sarana untuk menyelesaikan 

permasalahan. Hal ini bertujuan agar tindakan kekerasan tidak terjadi 

secara sewenang-wenang, dengan menyediakan sarana pelindung 
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berupa pertandingan atau kejuaraan. Meski demikian, seni beladiri ini 

tetap memiliki potensi pengaruh terhadap individu, meskipun telah 

disediakan wadah berupa kejuaraan olahraga pencak silat. Pengaruh 

ekonomi dan sosial dapat menyebabkan penyalahgunaan keterampilan 

dalam pencak silat untuk tindakan kriminal yang membahayakan 

masyarakat, namun di sisi lain, seni beladiri ini juga bisa berfungsi 

sebagai pelindung masyarakat untuk mencegah dan menanggulangi 

tindak kejahatan. 

Kerukunan berkehidupan sosial masyarakat bisa tercipta jika 

pihak perguruan berperan sebagai masyarakat mampu menggagas dan 

mempertahankan rasa saling rukun antar sesama. Proses untuk 

mencapai kerukunan ini dimulai dengan menanamkan kesadaran pada 

setiap anggota perguruan pencak silat agar menata dan memelihara 

ikatan yang harmonis beserta pihak perguruan lainnya serta 

menghargai satu sama lain karena setiap individu saling bergantung 

satu sama lain dalam kehidupan sosial mereka. 

 

B. Fokus Penelitian 

Sesuai penjelasan latar belakang tersebut dan hasil observasi 

awal, penulis antusias guna membahas penelitian berjudul “Pandangan 

masyarakat terhadap pencak silat saat ini di Kabupaten Nganjuk”. 

Pencak silat adalah seni pertahanan diri Indonesia. Seni pertahanan diri 

pencak silat diwarisi dari leluhur kita. Pencak silat bersumber dari 
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budaya nasional bangsa Indonesia, kususnya di Kabupaten Nganjuk 

memiliki banyak perguruan pencak silat. Beberapa perguruan pencak 

silat di Kabupaten Nganjuk sudah cukup banyak masyarakat yang 

mengetahui tentang kegiatan positif yang dikerjakan oleh perguruan 

pencak silat di kabupaten Nganjuk hal itu dikerjakan guna 

mengembalikan citra perguruan pencak silat di Kabupaten Nganjuk 

khususnya era saat ini. Peneliti ini berusaha memahami berbagai aspek 

dari perguruan pencak silat di Kabupaten Nganjuk. 

Beberapa pertanyaan ingin dicoba dijawab melalui peneliti 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara untuk mengembalikan citra perguruan pencak 

silat di Kabupaten Nganjuk ? 

2. Apakah memanfaatkan aktivitas bakti sosial bisa mengembalikan 

citra perguruan pencak silat saat ini di Kabupaten Nganjuk ? 

3. Bagaimana cara agar agenda positif yang di lakukan di setiap 

perguruan pencak silat di Kabupaten Nganjuk bisa terus 

berkelanjutan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bermaksud guna mendapatkan informasi 

mengenai pandangan masyarakat terhadap kegiatan-kegiatan yang 

menyangkut anggota beberapa perguruan pencak silat yang terdapat di 

Kabupaten Nganjuk. Selain itu, bertujuan untuk memberikan gambaran 
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deskriptif mengenai perguruan-perguruan pencak silat yang terdapat di 

Kabupaten Nganjuk. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan keuntungan bagi 

setiap pihak yang terlibat atau mempunyai peran, di antaranya yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Pencak silat bisa berfungsi sebagai sarana pendidikan karakter, 

karena nilai-nilai positif yang meliputi pengembangan bagian 

batiniyah, warisan budaya, pertahanan diri, serta perkembangan 

gerak tubuh. Pencak silat juga menumbuhkan kepercayaan diri, 

mengasah mental, memperkuat ketangguhan, dan membantu 

mendorong kewaspadaan pada lingkungan sekitar. 

b. Penelitian ini bisa dijadikan referensi dan landasan guna 

penelitian selanjutnya, serta bisa berfungsi sebagai referensi 

informasi saat merespons pertanyaan yang terkait dengan topik 

penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan memperbesar wawasan 

dan meningkatkan pengetahuan penulis pada bidang pendidikan, 

lebih spesifik mengenai pandangan masyarakat terhadap pencak 

silat saat ini di Kabupaten Nganjuk. 
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b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini akan berkembang secara turun 

menurun, sehingga mencapai bentuk yang lebih baik. Khususnya 

jika kita merawat, menjaga, melestarikan, serta memajukan 

pencak silat, itu sama saja dengan kita merawat budaya bangsa. 
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